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ABSTRAK

Laila Rahmawati : Pengaruh Video Animasi Sex Education Berbasis LVEP
Materi Norma Terhadap Dimensi Bernalar Kritis Siswa Kelas VI SD. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Alma Ata Yogyakarta, 2025.

Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang penting untuk siswa SD di abad
21 salah satunya adalah bernalar kritis. Bernalar kritis membantu siswa
menentukan perilaku baik dari hasil berpikirnya. Hal ini untuk mencegah
terjadinya penyimpangan seks. Pengajaran pendidikan seks ini memerlukan
media yang dapat mendukung salah satu media yang cocok digunakan yaitu
video animasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan,
pengaruh dan respon guru serta respon siswa dari video animasi sex education
berbasis LVEP materi norma terhadap dimensi bernalar kritis siswa kelas VI
SD.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment design
dengan menggunakan pretest-posttest control group design. Tempat
penelitian di SD Kasongan. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI SD
tahun ajaran 2024/2025. Sampel yang dipilih adalah siswa kelas VI A dan
kelas VI B yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara, observasi dan angket.
Teknik validitas data menggunakan uji validitas konstruk, isi dan reliabilitas.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji prasyarat analisis dan uji
hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan video animasi sex
education berbasis LVEP sudah terlaksana dengan baik dibuktikan dari hasil
perolehan skor observasi pembelajaran memperoleh rata-rata sebesar 90%
dengan kriteria “sangat baik” dan lembar observasi siswa memperoleh hasil
rata-rata 87% dengan kriteria “Konsisten”. Sedangkan pengaruh video
animasi sex education berbasis LVEP memperoleh hasil analisis statistik
deskriptif nilai rata-rata pretest ke posttest pada kelas experiment mengalami
peningkatan sebesar 7,75 sedangkan pada kelas kontrol hanya mengalami
peningkatan sebesar 2,63. Hasil uji t-test menunjukkan signifikansi sebesar
0,000<0,05. Selain itu, berdasarkan hasil respon guru diperoleh rata-rata
sebesar 93,2% dengan kriteria “Sangat Baik”, sedangkan hasil respon siswa
memperoleh rata-rata sebesar 83,1% dengan kriteria “Positif”. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh video animasi sex education
berbasis LVEP materi norma terhadap dimensi bernalar kritis siswa kelas VI
SD.

Kata Kunci: Video animasi sex education berbasis LVEP, Bernalar Kritis,
Siswa Kelas VI.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seks adalah edukasi tentang masalah seks untuk
meningkatkan kesadaran dan mengajarkan upaya pencegahan terjadinya
penyimpangan seksual. Pengetahuan yang diberikan meliputi
pengetahuan mengenai fungsi organ reproduksi, menumbuhkan karakter,
perilaku, agama hingga edukasi pencegahan penyalahgunaan organ
reproduksi (Wajdi & Arif, 2021). Pendidikan seks wajib diberikan untuk
anak usia dini sebagai upaya mencegah terjadinya penyimpangan seksual,
pemberian pendidikan seks pada siswa merupakan upaya untuk
menanamkan pengetahuan tidak hanya sekedar tentang fungsi alat
reproduksi tetapi juga untuk menanamkan etika dan moralitas (Hi.Yusuf,
2020). Pendidikan seks yang membantu siswa memahami perilaku apa
saja yang termasuk dalam penyimpangan seksual, cara mencegahnya, dan
menentukan perilaku baik.

Pendidikan seks juga memerlukan peran orang tua untuk memberi
pemahaman kepada siswa melalui teguran, nasihat, maupun ceramah.
Supaya penyampaian pemahaman pendidikan seks pada siswa lebih
kompleks maka diperlukannya pendidikan seks di sekolah salah satunya
SD (Wajdi & Arif, 2021). Sekolah merupakan pusat pengalaman belajar
yang penting bagi perkembangan intelektual, sosial, emosional, moral,

dan seks siswa, jenjang sekolah dasar merupakan waktu terbaik untuk



mulai mengajarkan siswa tentang pendidikan seks (Husni dkk., 2024).
Pendidikan seks perlu disisipkan di pelajaran siswa SD, hal ini supaya
siswa tidak mengetahui penyimpangan seksual dari lingkungan yang
tidak baik dan diluar kontrol orang dewasa (Muhimmah & Fajrin, 2022).
Oleh karena itu, guru perlu segera menanamkan pendidikan seks kepada
siswa, baik yang sudah mencapai masa pubertas maupun belum agar
mencegah terjadinya penyimpangan seksual.

Pada jenjang SD sudah ada pelaksanaan pendidikan seks yang
diterapkan salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Waluyati yang
berjudul “Edukasi Seks Siswa Usia Dini di SDN Inpres Simpasai Lambu”
pada 21 September 2023. Metode yang digunakan dalam penerapan
pendidikan seks di SDN Inpres Simpasai yaitu dengan bernyanyi, diskusi,
tanya jawab dengan menggunakan media gambar terkait tips-tips
mencegah dari perilaku pelecehan seksual yang sering terjadi disekitar
siswa (Waluyati dkk., 2023). Berdasarkan penelitian tersebut,
menunjukkan belum adanya integrasi pendidikan seks ke dalam materi
pembelajaran yang lebih kompleks hanya sebatas sosialisasi, metode
yang digunakan juga tergolong masih sederhana hanya berupa gambar
dan tanya jawab.

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan seks
yang disampaikan masih belum maksimal, padahal penyampaian
pendidikan seks yang tidak maksimal akan berdampak pada karakter dan

moral siswa. Salah satu contohnya adalah penyimpangan seksual,



penyimpangan seksual yang terjadi dapat mempengaruhi perilaku hidup
tidak baik yang akan berdampak pada perilaku akibat hilangnya moral
diri seseorang (Muhimmah & Fajrin, 2022). Sehingga perlu adanya
integrasi pendidikan seks ke dalam materi pembelajaran yang lebih kuat
supaya dapat menguatkan pemahaman siswa mengenai seks.

Penyimpangan seks sering terjadi karena kurangnya pemahaman
siswa terhadap fungsi organ vital, perbedaan peran berdasarkan gender,
dan etika sosial, supaya pendidikan seks dapat terealisasi dengan baik di
sekolah maka diperlukan adanya penguatan pendidikan karakter karena
penguatan pendidikan karakter sebagai penerapan nilai moral yang
diwujudkan dalam sikap dan perilaku siswa (Fajri, 2021). Penguatan
pendidikan karakter menjadi dasar pelaksanaan peningkatan mutu
pendidikan dari kurikulum saat ini yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum
Merdeka adalah inovasi pendidikan untuk memberi kebebasan dalam
memilih gaya belajar, model, dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
sesuai dengan kebutuhan siswa (Tuerah & Tuerah, 2023). Adanya
penguatan pendidikan karakter akan menjadi salah satu pondasi
keberhasilan pelaksanaan pendidikan seks pada siswa SD.

Kurikulum merdeka memuat penguatan pendidikan karakter yang
disebut Profil Pelajar Pancasila (P3). Profil Pelajar Pancasila merupakan
konsep yang diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui
penanaman karakter (Purnawanto, 2022). Profil Pelajar Pancasila

memiliki 6 dimensi yaitu : 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang



Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) Berkebinekaan global, 3) Bergotong
royong, 4) Mandiri, 5) Bernalar Kritis, 6) Kreatif (Purnawanto, 2022).
Semua dimensi tersebut dibentuk dalam upaya mengembangkan pribadi
yang baik, sehingga semua dimensi tersebut penting dan sangat
diperlukan dalam meningkatkan mutu pendidikan saat ini.

Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang penting untuk siswa SD di
abad-21 sekarang salah satunya adalah bernalar kritis karena sesuai
dengan perkembangan sekarang yang menuntut manusia pandai dalam
mengelola masalah sehingga dapat menyesuaikan dengan perubahan
yang terjadi terus-menerus. Bernalar kritis merupakan bagian dari
berpikir secara matematis yang harus dimiliki oleh setiap siswa ketika
menghadapi berbagai permasalahan, dengan bernalar kritis siswa dapat
mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau mengolah pikirannya untuk
mengambil keputusan (Rahmawati dkk., 2023). Beberapa elemen
dimensi bernalar kritis diantaranya; memperoleh dan memproses
informasi dan gagasan sehingga siswa dapat mengolah informasi dengan
bertanya ataupun menyampaikan gagasan, menganalisis dan
mengevaluasi penalaran sehingga siswa menggunakan pengetahuan yang
mereka miliki dengan logika mengambil keputusan dan bertindak,
merefleksi pemikiran dan proses berfikir dalam mengambil keputusan
jadi siswa mengevaluasi pemikirannya sendiri dan mempertimbangkan
mengenai bagaimana proses berpikir tersebut sehingga dapat mengambil

kesimpulan (Kaharudin dkk., 2023). Oleh karena itu, kemampuan



bernalar kritis siswa sangat diperlukan dalam memperoleh dan
memproses informasi secara mandiri agar dapat menyelesaikan masalah
yang berdampak pada perilaku siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDN Kasongan pada
Senin, 29 Juli 2024 khususnya pada kelas VI menunjukkan bahwa 19 dari
24 siswa belum mampu bernalar kritis hal ini dilihat dari : (1)
Kemampuan siswa dalam menjelaskan kurang percaya diri contohnya
pada saat diberi pertanyaan oleh guru siswa menunjuk temannya untuk
menjawab karena dirinya takut jika jawabannya salah. (2) Kurangnya
kemampuan memahami pertanyaan dan pernyataan siswa hal ini dilihat
pada saat guru menunjuk siswa menjawab pertanyaan namun siswa
tersebut meminta guru mengulangi pertanyaan padahal pertanyaan yang
disampaikan guru sudah sangat jelas. (3) Pesan yang disampaikan kurang
jelas pada saat memberikan pendapat, pernyataan, serta tanya jawab
contohnya pada saat guru bertanya pendapat siswa kesulitan
menyampaikan menggunakan bahasa yang runtut dan terlalu berbelit-
belit. (4) Siswa belum mampu menghubungkan informasi yang
diterimanya dengan pengetahuannya sendiri hal ini ditunjukkan pada saat
guru memberikan apersepsi mengenai perilaku siswa terkait dengan 5 sila
Pancasila namun siswa nampak bingung dan belum memahami maksud
dari pertanyaan guru. (5) Siswa belum dapat menganalisis soal/masalah
dengan baik contohnya pada saat guru bertanya siswa belum tanggap

dalam menjawab karena masih mencerna kalimat dari guru dengan waktu



yang cukup lama.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan bernalar kritis siswa
yaitu karena pengelolaan pembelajaran yang kurang efektif. Pada saat
pengamatan di kelas VI SDN Kasongan saat guru menyampaikan
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan berdiskusi,
selain itu guru juga belum menggunakan strategi pembelajaran berbasis
karakter, media yang digunakan juga hanya berupa papan tulis dan buku
LKS siswa. Pengelolaan pembelajaran masih tradisional dan terkesan
membosankan guru hanya meminta peserta didik membaca secara
bergantian, lalu meminta siswa mengerjakan latihan di LKS kemudian
mengoreksi bersama dengan menunjuk siswa secara acak. Selama proses
pembelajaran guru tidak menggunakan media seperti video, proyektor,
ice breaking, atau modifikasi pembelajaran lainnya. Selain itu, guru juga
belum mengintegrasikan pendidikan seks pada materi pembelajaran. Hal
ini berdampak pada moral siswa yang rendah karena siswa belum
memahami perilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan misalnya
seperti siswa yang masih saling bersentuhan antara siswa laki-laki dan
perempuan, siswa perempuan yang belum memperhatikan pakaian yang
seharusnya menutup aurat, dan lain-lain.

Guru hendaknya mampu melakukan pengelolaan pembelajaran
sebaik mungkin salah satunya pemilihan metode dan media yang inovatif
selama pembelajaran. Metode dan media yang tepat akan sangat

mendukung keberhasilan belajar siswa (Wulandari dkk., 2023). Guru



harus menggunakan metode dan media pada materi pembelajaran agar
materi lebih mudah dipahami siswa dan juga menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Berdasarkan hasil observasi di SDN Kasongan pada
Senin, 29 Juli 2024 guru belum menggunakan media dan metode yang
mendukung khususnya pada mata pelajaran Pancasila materi Norma.

Materi norma mempelajari mengenai aturan dalam kehidupan
bermasyarakat. Materi norma mempelajari bentuk-bentuk norma yang
berlaku dalam masyarakat salah satunya norma kesusilaan, kesusilaan
berkaitan erat dengan pendidikan seks sebagai pengembangan pribadi,
kesadaran gender, dan sebagai dimensi sosial yang harus dilakssiswaan
dalam kehidupan bermasyarakat (R. Dewi & Bakhtiar, 2020). Guru dapat
menyisipkan pendidikan seks pada materi norma. Pendidikan seks dapat
menjadi bekal pengetahuan agar siswa dapat menjaga diri dari berbagai
penyimpangan seksual yang bisa saja terjadi di lingkungan terdekat siswa
seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat
(Rahmawati dkk., 2023). Pendidikan seks sangat penting untuk dapat
diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran, salah satunya materi
norma.

Guru dapat mengintegrasikan pendidikan seks dalam materi norma
sehingga siswa akan terhindar dari perilaku menyimpang dan dapat
berperilaku sesuai norma yang berlaku dimasyarakat. Pendidikan seks
dangat penting untuk diintegrasikan ke dalam materi norma supaya ketika

siswa dihadapkan oleh suatu kondisi atau permasalahan yang ada siswa



dapat menghadapi permasalahan tersebut dengan mengambil keputusan
yang tepat dimana pengambilan keputusan dari permasalahan yang
dihadapi tersebut akan berdampak pada perubahan perilaku siswa
terhadap lingkungan (Lilihata dkk., 2023).

Pada saat observasi dan wawancara dengan guru kelas VI SDN
Kasongan pada Senin, 29 Juli 2024 ternyata belum ada integrasi
pendidikan seks ke dalam materi pembelajaran khususnya pada materi
norma. Pembelajaran yang tidak terintegrasi dengan pendidikan seks
dapat menyebabkan kurangnya pemahaman siswa mengenai seks
sehingga siswa masih melanggar norma salah satunya siswa belum
memahami batasan perilaku yang seharusnya dilakukan dengan teman
lawan jenis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa belum bisa
membedakan perilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan dan apabila
dibiarkan akan terjadi penyimpangan seksual. Guru berperan penting
untuk mencegah terjadinya penyimpangan seksual dengan memberikan
pendidikan seks (Tirtayanti dkk., 2022). Oleh karena itu integrasi
pendidikan seks ke dalam materi norma menggunakan dimensi bernalar
kritis sangat penting untuk membentuk karakter dan perilaku siswa.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan adanya
penguatan dimensi bernalar kritis yang perlu diterapkan dalam
pembelajaran salah satunya mata pelajaran Pancasila pada materi norma.
Pelaksanaan pembelajaran materi norma perlu adanya media yang

mendukung dalam penyisipan pendidikan seks supaya memudahkan



siswa dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan.Salah
satu media yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan pendidikan
seks pada materi norma adalah video animasi sex education.

Video merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan
teknologi audio dan visual secara bersama sehingga menghasilkan suatu
tayangan yang dinamis dan menarik (Bulukumba dkk., 2024). Media
video animasi sex education merupakan salah satu pilihan yang cocok dan
dapat digunakan untuk menyampaikan pengetahuan tentang pencegahan
penyimpangan seksual dengan media video animasi sex education, siswa
belajar dengan mata dan telinga sehingga memudahkan mereka dalam
memahami apa yang diterimanya (Mariyona dkk., 2023). Video animasi
sex education menjelaskan tentang struktur tubuh siswa, bagian-bagian
yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang asing, fungsi bagian-
bagian tersebut, cara mengenali penyimpangan seksual sedini mungkin,
membedakan bagian tubuh yang terbuka atau dapat disentuh oleh orang
asing, dan sikap yang harus dilakukan jika berada dalam situasi
berbahaya atau melihat temannya dalam bahaya (Tirtayanti dkk., 2022).
Media video animasi sex education ini sangat efektif untuk dapat
memudahkan siswa dalam memahami informasi mengenai sex education
karena terdapat gambar bergerak dan audio sebagai penjelasan. Namun
penggunaan media perlu didukung dengan strategi pembelajaran yang
dapat menguatkan karakter siswa.

Salah satu strategi yang efektif diterapkan guru dalam
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mengintegrasikan pendidikan seks materi norma yaitu pembelajaran
berbasis Living Values Education Program atau LVEP , karena strategi
LVEP merupakan strategi yang menyenangkan dan dapat membentuk
karakter siswa sehingga siswa dapat berperilaku baik. LVEP yaitu inovasi
pembelajaran dengan mengajarkan rasa perdamaian, kolaborasi,
kebebasan, kebahagiaan, integritas, kerendahan hati, cinta, rasa terima
kasih, tanggung jawab, kesederhanaan, toleransi dan persatuan (Tillman,
2004). Strategi LVEP meliputi kegiatan pembelajaran yang menstimulus
siswa lebih aktif selama belajar contohnya berupa permainan, dan diskusi
yang bertujuan memancing pikiran, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, dan membantu peserta didik mengeksplorasi dampak
dari berbagai sikap dan perilaku (Tillman, 2004). Penguatan pendidikan
karakter berbasis LVEP sebagai upaya penguatan karakter siswa SD
dalam segala bidang pembelajaran untuk memperbaiki kualitas pribadi
generasi muda yang lebih berkarakter dan cerdas dalam menghayati dan
mengamalkan nilai positif kehidupan (A.-N. Apriani & Sari, 2024).
Siswa akan mempelajari 12 nilai universal LVEP sebagai pedoman untuk
bersikap dan berperilaku dalam semua aspek kehidupan.

Supaya siswa mampu mengelola sikap dan perilaku maka
diperlukan kemampuan bernalar kritis yang baik sehingga siswa dapat
mengelola suatu masalah dan bisa mengambil keputusan dengan baik
(Rahmawati dkk., 2023). Strategi LVEP diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan bernalar kritis siswa karena pendidikan seks yang
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diintegrasikan dengan materi norma mata pelajaran Pancasila sangat
penting dan perlu kemampuan bernalar kritis supaya siswa dapat
mengevaluasi permasalah dengan baik dan dapat berperilaku tidak
menyimpang sesuai norma yang berlaku. Sehingga sangat penting bagi
guru untuk dapat memilih media yang tepat dalam penyampaian
pendidikan seks saat pembelajaran.

Penyisipan pendidikan seks menggunakan video animasi sex
education berbasis LVEP pada materi norma sangat efektif untuk
diterapkan karena materi tersebut dapat tersampaikan dengan konsep
yang lebih inovatif dan menarik sehingga mudah diterima oleh siswa.
Selain itu penggunan video animasi sex education dapat membantu
penyampaian materi secara lebih kompleks yang dapat menstimulus
proses berpikir siswa lebih kritis sehingga dapat meningkatkan
kemampuan bernalar kritis siswa mengenai pengelolaan masalah yang
dikemas dengan metode dan media yang dapat menunjang keberhasilan
proses pembelajaran secara lebih interaktif dan menyenangkan. Media
video animasi sex education adalah pilihan yang tepat untuk membantu
menyukseskan pendidikan seks di sekolah.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Husni dkk (2024) yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan seks melalui video lagu
animasi dibuktikan dari adanya peningkatan pengetahuan mengenai seks
pada siswa sebelum dan sesudah penggunaan media video animasi sex

education siswa SD di Kota Bengkulu. Selain itu, penelitian yang



12

dilaksanakan oleh Mariyona dkk (2023) menunjukkan hasil terdapat
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan pengetahuan pencegahan
pelecehan seksual sebelum dan sesudah penggunaan media video animasi
siswa TK Aisyiyah Kota Bukittinggi.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penyisipan pendidikan
seks ke dalam materi pembelajaran menggunakan media video animasi
sex education pada jenjang SD sangat efektif karena dapat meningkatkan
kemampuan bernalar kritis siswa yang ditunjukkan dengan adanya
peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap masalah sex
yang diintegrasikan dengan pembelajaran di kelas karena siswa bisa
melihat dan merasakan secara nyata melalui video yang ditayangkan
dengan menggunakan strategi LVEP . Sehingga integrasi pendidikan seks
dalam pembelajaran melalui video animasi sex education berbasis LVEP
sangat efektif untuk di terapkan di jenjang SD. Berdasarkan uraian diatas
maka diperlukan suatu penelitian tentang “Pengaruh Video Animasi Sex
education Berbasis LVEP Materi Norma Terhadap Dimensi Bernalar
Kritis Siswa Kelas VI SD”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka
dapat diidentifikasi permasalahannya yaitu :

1. Kemampuan bernalar kritis siswa kurang hal ini ditunjukkan saat
pembelajaran siswa belum aktif bertanya dan menjawab disebabkan

kurangnya stimulus dari guru karena strategi dan media pembelajaran
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yang digunakan guru belum mendukung dalam mengasah kemampuan
bernalar kritis siswa.

2. Pemahaman siswa tentang pendidikan seks masih kurang hal ini
ditunjukkan pada saat jam istirahat siswa laki-laki dan perempuan
masth saling bersentuhan tanpa memahami batasan, ini disebabkan
guru belum mengintegrasikan pendidikan seks dalam materi
pembelajaran.

3. Guru kelas VI di SDN Kasongan belum menggunakan strategi
pembelajaran berbasis karakter dan belum menyisipkan pendidikan
seks ke dalam materi pembelajaran.

4. Penggunaan media pembelajaran oleh guru belum efektif hanya

menggunakan papan tulis dan buku LKS.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi
pada masalah siswa di SDN Kasongan belum mampu bernalar kritis
karena metode dan media pembeajaran yang digunakan guru belum
sesuai, guru juga belum mengintegrasikan pendidikan seks ke dalam
materi pembelajaran berbasis karakter sehingga kurang maksimal dalam
merangsang kemampuan bernalar kritis siswa.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan masalah diatas, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana penerapan video animasi sex education berbasis LVEP
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pada materi norma pembelajaran Pancasila di SD kelas VI?

2. Bagaimana pengaruh video animasi sex education berbasis LVEP
pada materi norma pembelajaran Pancasila di SD kelas VI?

3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap video animasi sex
education berbasis LVEP pada materi norma pembelajaran Pancasila

di SD kelas VI?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk :
1. Mengetahui penerapan video animasi sex education berbasis LVEP

pada materi norma pembelajaran Pancasila di SD kelas VI.

2. Mengetahui pengaruh video animasi sex education berbasis LVEP
pada materi norma pembelajaran Pancasila di SD kelas VI.
3. Mengetahui respon guru dan siswa terhadap video animasi sex

education berbasis LVEP pada materi norma pembelajaran Pancasila

di SD kelas VI.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap karya ilmiah ini dapat
memberi manfaat bagi semua pihak dengan baik diantaranya :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan referensi untuk menambah pengetahuan dan
wawasan yang berkenaan dengan Pengaruh video animasi sex

education berbasis LVEP materi norma terhadap dimensi bernalar
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kritis siswa kelas VI pada pembelajaran pancasila di SD.
Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Semoga dengan adanya penerapan penggunaan media video
animasi seks berbasis LVEP ini dapat memudahkan siswa
khususnya dalam memahami dan memberikan kesadaran mengenai
aturan norma salah satunya sex education sentuhan boleh tidak
boleh, mencegah adanya pelecehan seksual di sekitar peserta didik,
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Guru
Semoga dengan adanya hasil penelitian ini pendidik dapat
menjadikan bahan acuan untuk menyelesaikan masalah terkait
edukasi seks kepada peserta didik sehingga dapat digunakan secara
berulang dan juga sebagai referensi guru untuk mengembangkan
suasana pembelajaran menjadi lebih kreatif dan inovatif.
c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh video animasi seks
berbasis LVEP pada dimensi bernalar kritis pembelajaran Pancasila.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan wawasan dan
pengetahuan mengenai pengaruh video animasi seks berbasis LVEP

pada dimensi bernalar kritis pembelajaran Pancasila kelas VI SD.
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